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ABSTRAK 

 
 

Penggunaan Akta Perjanjian Pengikatan Jual Beli yang Cacat Hukum 

sebagai Bukti Otentik dalam Peralihan Hak Atas Tanah (Studi Kasus pada 

Putusan 130 K/Pdt/2017) 

 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis akibat hukum penggunan 

Perjanjian Pengikatan Jual Beli yang cacat hukum sebagai bukti peralihan hak 

atas tanah putusan nomor 130 K/Pdt/2017 dan menganalisis perlindungan hukum 

bagi pembeli atas penggunaan Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) sebagai 

akta otentik dalam peralihan hak atas tanah. Tipe riset hukum ini adalah doktrinal. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Analisis studi ini dijalankan 

dengan kualitatif yuridis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akibat hukum 

penggunan Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) yang cacat hukum sebagai 

bukti peralihan hak atas tanah pada kasus putusan nomor 130 K/Pdt/2017 adalah 

batal demi hukum. PPJB batal karena cacat hukum yang disebabkan oleh tidak 

terpenuhinya memenuhi persyaratan sahnya perjanjian jual beli sebagaimana 

ketentuan pada Pasal 1320 KUHPerdata. Selain itu Para Tergugat dalam 

Rekonvensi/Para Penggugat dalam Konvensi mempunyai itikad tidak baik dengan 

maksud ingin menguasai objek sengketa dengan melawan hukum, dengan 

melakukan kecurangan seakan-akan sebagai pembeli yang baik akan tetapi 

sebaliknya dengan secara licik dan berpura-pura telah membeli objek sengketa 

dari I Rantuh, sehingga PPJB tidak dapat dijadikan sebagai dasar akta jual beli 

(AJB). Perlindungan hukum bagi pembeli atas penggunaan Perjanjian Pengikatan 

Jual Beli (PPJB) sebagai akta otentik dalam peralihan hak atas tanah yaitu 

pembeli umumnya akan meminta perlindungan dengan meminta supaya SHM 

tanah dipegang oleh pihak ketiga yang disepakati. 

Kata kunci: akta perjanjian pengikatan jual beli, cacat hukum, bukti otentik, 

peralihan hak atas tanah. 
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ABSTRACT 

 

 

Use of Legally Defective Sale Purchase Binding Agreement as Authentic 

Evidence in the Transfer of Land Rights (Case Study on Decision 130 

K/Pdt/2017) 

 
The purpose of this study is to analyze the legal consequences of using a legally 

flawed Sale and Purchase Binding Agreement as evidence of the transfer of land 

rights, decision number 130 K/Pdt/2017 and to analyze the legal protection for 

buyers for the use of a Sale and Purchase Binding Agreement as a deed. authentic 

in the transfer of land rights. This type of legal research is doctrinal. The research 

approach used in this study is a statutory approach and a conceptual approach. 

The analysis of this study was carried out with a juridical qualitative. The results 

of this study indicate that the legal consequences of using a legally flawed Sale 

and Purchase Binding Agreement as evidence of the transfer of land rights in the 

case of decision number 130 K/Pdt/2017 are null and void. PPJB is canceled due 

to legal defects caused by non-fulfillment of the legal requirements of the sale and 

purchase agreement as stipulated in Article 1320 of the Civil Code. In addition, 

the Defendants in the Convention/Plaintiffs in the Convention have bad intentions 

with the intention of wanting to control the object of the dispute against the law, 

by committing fraud as if they were good buyers but on the contrary by cunning 

and pretending to have purchased the object of dispute from I collapsed, so that 

Purchase Binding Agreement cannot be used as the basis for the deed of sale and 

purchase. Legal protection for the buyer for the use of the Sale and Purchase 

Binding Agreement as an authentic deed in the transfer of land rights, namely the 

buyer will generally ask for protection by requesting that the SHM of the land be 

held by an agreed third party. 

Keywords: deed of sale and purchase agreement, legal defects, authentic 

evidence, transfer of land rights. 
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RINGKASAN 

 

PENGGUNAAN AKTA PERJANJIAN PENGIKATAN JUAL BELI (PPJB) 

YANG CACAT HUKUM SEBAGAI BUKTI OTENTIK DALAM 

PERALIHAN HAK ATAS TANAH 

(Studi Kasus pada Putusan 130 K/Pdt/2017) 

 

Tesis ini terdiri atas 4 bab atau bagian yang mencakup   : 

Bab I, pendahuluan, yang mejelaskan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode penelitian yang 

meliputi sejumlah sub bab di dalamnya dan sistematika penulisanya. Bab pertama 

ini dimaksudkan sebagai upaya untuk memberi penjelasan hal yang 

melatarbelakangi penelitian ini. 

Bab II, akibat hukum penggunaan perjanjian pengikatan jual beli (PPJB) 

yang cacat hukum sebagai bukti peralihan hak atas tanak pada putusan nomor 130 

K/PDT/2017). Bab ini memaparkan posisi kasus dan akibat hukum penggunaan 

Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) yang cacat hukum sebagai bukti peralihan 

hak atas tanah putusan nomor 130 K/Pdt/2017, yang meliputi dua sub bab yaitu 

syarat sahnya jual beli tanah, posisi kasus penggunaan PPJB yang cacat hukum 

dan akibat hukum penggunaan PPJB cacat hukum. 

Bab III, perlindungan hukum bagi pembeli atas penggunaan perjanjian 

pengikatan jual beli (PPJB) yang cacat hukum sebagai akta otentik dalam 

peralihan hak atas tanah. Bab ini menjelaskan perlindungan hukum bagi pembeli 

atas penggunaan perjanjian pengikatan jual beli (PPJB) yang cacat hukum sebagai 

akta otentik dalam peralihan hak atas tanah dan upaya hukum yang dapat 

dilakukan oleh pembeli atas penggunaan pengikatan jual beli yang cacat hukum 

sebagai akta otentik dalam peralihan hak atas tanah. 

. Bab IV, penutup, bab ini merupakan simpulan atas hasil penelitian yang 

merupakan jawaban atas permasalahan serta memuat beberapa saran penelitian 

kepada sejumlah pihak yang berhubungan dengan topik penelitian ini. 
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